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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Adapun kedudukan dan koordinasi pada saat kerja magang di PT Rajawali 

Nusantara Indonesia. 

3.1.1 Kedudukan Kerja Magang 

Pelaksanaan kerja magang di PT Rajawali Nusantara Indonesia 

dilaksanakan pada divisi Digital & Teknologi Informasi atau biasa disebut 

divisi TI sebagai Data Engineer. Mahasiswa ditempatkan di ruangan divisi 

SDM yang bersebelahan dengan ruangan divisi TI, penempatan tersebut 

dikarenakan pada ruangan divisi TI sudah penuh. Mahasiswa dibimbing 

oleh pembimbing lapangan kerja magang yaitu bapak Pardomuan Raja 

Harahap selaku AVP dari divisi TI. Tugas dan tanggung jawab dari 

mahasiswa dalam pelaksanaan kerja magang adalah dapat 

mengimplementasikan metode web crawling dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python dan dapat menganalisis berita pada Google News. 

3.1.2 Koordinasi Kerja Magang 

Selama pelaksanaan kerja magang pada divisi TI di PT Rajawali 

Nusantara Indonesia, mahasiswa melakukan koordinasi langsung dengan 

pembimbing lapangan kerja magang yaitu bapak Raja selaku AVP divisi TI 

dan juga melakukan koordinasi langsung dengan karyawan divisi TI yaitu 

mas Fariz untuk berkonsultasi perihal pengimplementasian metode web 

crawling. Penempatan mahasiswa di ruangan divisi SDM, membuat 

mahasiswa dapat koordinasi langsung dengan pihak divisi SDM seperti para 

karyawan dan petinggi divisi tersebut. 

3.2 Tugas Kerja Magang 

Pelaksanaan kerja magang yang dilakukan oleh mahasiswa dalam waktu 

kurang lebih 3 bulan, mahasiswa telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
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sebagai Data Engineer. Hasil yang diharapkan dari tugas dan tanggung jawab 

adalah dapat mengimplementasikan metode web crawling pada Google 

menggunakan kata kunci nama perusahaan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python dan melakukan analisa berita (positif, negatif, atau netral), 

serta dapat menyimpan hasil crawling ke dalam basis data. Selain itu dilakukan 

percobaan terlebih dahulu untuk melakukan web crawling pada portal media daring 

sebelum implementasi pada web Google News sebagai pelatihan dan memastikan 

mahasiswa dapat melakukan web crawling. Daftar tugas dan tanggung jawab dari 

mahasiswa yang sudah terlaksanakan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Daftar Tugas dan Tanggung Jawab yang Sudah Terlaksanakan 

No. Jenis Pekerjaan Mulai Selesai 

Pengenalan dan Pembelajaran Metode Web Crawling 

1 

1.a 
Mempelajari metode web crawling via 

Youtube. 
1 Oktober 2021 5 Oktober 2021 

1.b 
Riset library yang diperlukan dalam metode 

web crawling. 
5 Oktober 2021 8 Oktober 2021 

Percobaan Metode Web Crawling pada Portal Media Daring 

2 

2.a 
Crawling portal media daring (CNN 

Indonesia). 
9 Oktober 2021 15 Oktober 2021 

2.b Crawling portal media daring (Antara News). 16 Oktober 2021 22 Oktober 2021 

2.c Crawling portal media daring (Bisnis.com). 23 Oktober 2021 29 Oktober 2021 

2.d Crawling portal media daring (Investor.id). 30 Oktober 2021 
5 November 

2021 

Implementasi Metode Web Crawling pada Google News 

3 3.a 
Crawling Google News menggunakan kata 

kunci RNI dan Rajawali Nusantara Indonesia. 

6 November 

2021 

3 Desember 

2021 

Klasifikasi Berita (Headlines) Positif, Negatif, atau Netral 

4 

4.a Riset Natural Language Processing (NLP) 
4 Desember 

2021 

6 Desember 

2021 

4.b 
Implementasi IndoBERT sebagai NLP dalam 

klasifikasi berita positif, negatif, atau netral. 

7 Desember 

2021 

10 Desember 

2021 

Penyimpanan Hasil  Crawling dan klasifikasi pada Basis Data PostgreSQL 

5 5.a 
Riset dan implementasi penyimpanan pada 

basis data PostgreSQL. 

11 Desember 

2021 

21 Desember 

2021 

Finalisasi Program Google News Web Crawler dan Demo Program 

6 

6.a 

Crawling Google News menggunakan kata 

kunci Rajawali Nusantara Indonesia dan 

disimpan ke dalam basis data PostgreSQL. 

22 Desember 

2021 

30 Desember 

2021 

6.b 
Merapikan coding dan memberi komen setiap 

bagian pada coding. 

22 Desember 

2021 

30 Desember 

2021 

6.c 

Presentasi dan demo program, serta 

melampirkan hasil crawling dari tanggal 22 

Desember 2021. 

30 Desember 

2021 

31 Desember 

2021 
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Berdasarkan Tabel 3.1, dapat disimpulkan bahwa terdapat 6 tahap yang sudah 

terlaksanakan dalam mengimplementasikan metode web crawling. 6 tahapan 

tersebut dilaksanakan dari tanggal 1 Oktober hingga 31 Desember, hal tersebut 

sesuai dengan perjanjian pelaksanaan kerja magang yang sudah disetujui oleh pihak 

PT RNI dan Universitas Multimedia Nusantara. 

3.3 Uraian Kerja Magang 

Tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh pihak divisi TI kepada 

mahasiswa adalah perancangan suatu program dengan bahasa pemrograman Python 

yang dapat melakukan proses crawling pada web khususnya portal media daring. 

Hasil crawling dilanjutkan dengan analisa berita, yaitu untuk mengklasifikasikan 

judul berita apakah positif, negatif, atau netral. Hasil akhir dari proses analisa 

dilanjutkan dengan menyimpannya ke dalam suatu basis data. Dibutuhkan alat-alat 

yang dapat mendukung implementasi dari tugas tersebut, mahasiswa menggunakan 

Google Collaboratory sebagai alat dalam perancangan program, Google 

Collaboratory sudah mendukung bahasa pemrograman Python. Untuk alat yang 

digunakan dalam menganalisis berita, digunakan Natural Language Processing. 

Penyimpanan juga dilakukan dengan menggunakan basis data PostgreSQL 

Berdasarkan Tabel 3.1, didapat 6 tahapan yang sudah terlaksanakan dalam 

pengimplementasian web crawling. Tahapan tersebut dimulai dengan tahapan 

pengenalan dan pembelajaran metode web crawling hingga tahapan terakhir yaitu 

presentasi dan demo program kepada pihak divisi TI khususnya pembimbing 

lapangan kerja magang yaitu bapak Raja dan karyawan divisi TI mas Fariz. Berikut 

ini adalah uraian dari pelaksanaan 6 tahapan dalam kerja magang yang sudah 

dilaksanakan oleh mahasiswa: 

3.3.1 Pengenalan dan Pembelajaran Metode Web Crawling 

Tahapan pertama yang dilakukan mahasiswa setelah diberikan tugas 

untuk melakukan implementasi metode web crawling adalah dengan 

melakukan riset dan pembelajaran. Diperlukan riset dalam mengidentifikasi 

penjelasan mengenai metode web crawling dan gambaran umum bagaimana 

metode tersebut bekerja. Setelah sudah mengetahui apa dan bagaimana 
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metode web crawling bekerja, maka dilakukan pembelajaran dengan 

membaca buku, riset jurnal, dan menonton video pembelajaran metode web 

crawling via Youtube. Riset dan pembelajaran dilakukan selama kurang 

lebih 1 minggu lamanya, hal tersebut dilakukan karena mahasiswa belum 

mengenal dan mengetahui metode web crawling. Pada saat masa kuliah 

mahasiswa pernah belajar mengenai metode web scrapping yang mana 

hampir mirip dengan metode web crawling yaitu mengambil data yang 

berupa informasi pada web, lalu menampilkannya yang mana berupa output 

dari metode tersebut. 

Untuk dapat mengimplementasikan metode web crawling, digunakan 

bahasa pemrograman Python. Terdapat banyak sekali perangkat lunak yang 

menyediakan sarana lingkungan pengembangan terintegrasi untuk bahasa 

pemrograman Python, namun mahasiswa menggunakan Google 

Colaboratory yang menyediakan lingkungan pengembangan berupa 

notebook berbasis cloud. Untuk dapat mengetahui seperti apa bentuk dari 

Google Colaboratory atau Google Colab, dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Halaman Awal dari Google Colaboratory 

Berdasarkan Gambar 3.1 mengenai halaman awal dari Google Colab, 

untuk dapat memulai suatu proyek baru menggunakan Google Colab, maka 

pengguna dapat menekan Ribbon ‘File’ dan pilih ‘New Notebook’. Setelah 

dipilih maka secara otomatis Google Colab akan membuka new tab pada 
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browser dan menampilkan halaman notebook baru yang dapat digunakan 

dalam mengetik dan menyusun code bahasa pemrograman. Tampilan dari 

halaman notebook dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut ini. 

 

Gambar 3.2 Halaman New Notebook pada Google Colab 

Pada Gambar 3.2, terdapat halaman kosong yang dapat digunakan 

sebagai code editor, serta dapat menambahkan text untuk menulis kalimat 

yang tidak berhubungan dengan bahasa pemrograman. Selain penggunaan 

Google Colab, mahasiswa juga menggunakan perangkat lunak dalam 

pengembangan menggunakan bahasa pemrograman yaitu PyCharm. 

Penggunaan PyCharm dilakukan untuk dapat memastikan bahwa apabila 

terdapat kerusakan atau permasalahan dalam penggunaan Google Colab, 

maka terdapat perangkat lunak lainnya sebagai pengganti.  
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Gambar 3.3 Perangkat Lunak PyCharm 

PyCharm merupakan perangkat lunak yang tidak berbasis cloud, 

sehingga dijalankan pada laptop atau komputer pengguna. Tampilan awal 

pada perangkat lunak PyCharm dapat terlihat pada Gambar 3.3, untuk dapat 

memulai proyek baru, pengguna dapat menekan ikon dengan kalimat ‘New 

Project’. 

3.3.2 Percobaan Metode Crawling pada Portal Media Daring 

Mahasiswa pada awal pengimplementasian metode web crawling, 

ditugaskan untuk mencoba melakukan web crawling pada beberapa portal 

media daring. Maka dari itu dalam pengimplementasian metode web 

crawling portal media dari menggunakan Google Colab, dibutuhkan 

beberapa alat pendukung seperti library. 
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Gambar 3.4 Library dalam Implementasi Web Crawling pada Portal Media Daring 

Berdasarkan Gambar 3.4 mengenai library yang diperlukan dalam 

implementasi web crawling pada portal media daring, dapat terlihat dua 

library yang diperlukan. Fungsi dari library ‘request_hmtl’ adalah untuk 

membantu mahasiswa dalam meminta Hypertext Transfer Protocol atau 

HTTP lebih sederhana dan dapat dimengerti oleh manusia. Untuk fungsi 

dari library numpy adalah dalam membantu mahasiswa untuk memproses 

komputasi numerik. 

Implementasi metode web crawling pada portal media daring 

dilakukan secara satu persatu pada web portal media, hal tersebut dilakukan 

untuk melakukan uji coba terlebih dahulu dalam implementasi metode web 

crawling, apabila sebagian besar berhasil mendapatkan hasil crawling dari 

beberapa portal media daring secara satu per satu dengan hasil diinginkan, 

maka dapat dilanjutkan ke tugas utama yaitu melakukan web crawling pada 

Google News. Pada percobaan pertama, mahasiswa melakukan web 

crawling pada sebuah portal media daring yaitu dengan nama portal CNBC 

Indonesia. 
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Gambar 3.5 Code dalam Implementasi Web Crawling pada CNBC Indonesia 

Pada Gambar 3.5 mengenai proses web crawling pada portal media 

daring CNBC Indonesia, memperlihatkan proses crawling menggunakan 

kata kunci ‘rni’, hasil akhir yang diinginkan yaitu dapat menampilkan judul 

dan tautan yang ada pada halaman berita portal media daring CNBC 

Indonesia. Hasil keluaran dari proses web crawling pada CNBC Indonesia 

dapat dilihat pada Gambar 3.6 berikut ini. 

 

Gambar 3.6 Hasil dari Proses Web Crawling pada Portal Media Daring CNBC Indonesia 

Berdasarkan Gambar 3.6 mengenai hasil proses web craling pada 

potal media daring CNBC Indonesia, dapat disimpulkan hasil berupa judul 

yang berupa kalimat dan tautan. Hasil keluaran dari proses web crawling 

tersebut berjumlah 121 buah berita yang terambil dari halaman berita yang 
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terdapat kata kunci ‘rni’ pada portal media daring CNBC Indonesia. Maka 

dari itu dapat disimpulkan lagi bahwa hasil keluaran dari proses web 

crawling sudah berhasil dan sesuai dengan harapan, namun perlu dilakukan 

pembersihan dan penghilangan beberapa kata dan simbol. Maka dari itu, 

proses web crawling dilanjutkan ke portal media daring berikutnya yaitu 

CNN Indonesia. 

Percobaan kedua dilakukan proses web crawling pada portal media 

daring CNN Indonesia. Pencarian pada halaman berita menggunakan kata 

kunci yang sama seperti pada percobaan pertama, yaitu menggunakan kata 

kunci ‘rni’. Berikut ini adalah hasil penyusunan code yang digunakan dalam 

implementasi web crawling pada portal media daring CNN Indonesia. 

 

Gambar 3.7 Code dalam Implementasi Web Crawling pada Portal Media Daring CNN Indonesia 

Berdasarkan Gambar 3.7 mengenai proses implementasi web 

crawling pada portal medua daring CNN Indonesia, memperlihatkan proses 

web crawling  menggunakan kata kunci ‘rni’, hasil akhir yang diharapkan 

yaitu dapat menampilkan judul dan tautan yang ada pada halaman berita 

portal media daring CNN Indonesia yang sesuai dengan kata kunci yang 

digunakan. Hasil keluaran dari proses web crawling pada CNBC Indonesia 

dapat dilihat pada Gambar 3.8 berikut ini. 
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Gambar 3.8 Hasil Proses Web Crawling pada Portal Media Daring CNN Indonesia 

Berdasarkan Gambar 3.8 perihal hasil proses web crawling pada 

portal media daring CNN Indonesia, dapat terlihat hasil keluaran berjumlah 

231 dan terdapat judul dan tautan berita, namun dari judul berita tersebut 

setelah dilakukan evaluasi oleh mahasiswa, ditemukan bahwa berita yang 

terambil tersebut tidak berkaitan dengan kata kunci ‘rni’ yang mana 

seharusnya berkaitan seperti pada percobaan pertama pada portal media 

daring CNBC Indonesia. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

proses web crawling pada portal media daring CNN Indonesia tidak berhasil 

dikarenakan tidak dapat menghasilkan keluaran yang diharapkan, yaitu 

judul berita yang terkait dengan kata kunci yang digunakan yaitu ‘rni’. 

Percobaan implementasi web crawling dilanjutkan ke percobaan 

berikutnya, yaitu pada portal media daring Investor ID. 
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Percobaan ketiga dilakukan implementasi web crawling pada portal 

media daring Investor ID. Pencarian pada halaman berita menggunakan kata 

kunci yang sama seperti pada percobaan pertama dan ke dua, yaitu 

menggunakan kata kunci ‘rni’. Berikut ini adalah hasil penyusunan code 

yang digunakan dalam implementasi web crawling pada portal media daring 

Investor ID. 

 

Gambar 3.9 Code dalam Implementasi Web Crawling pada Portal Media Daring Investor ID 

Berdasarkan Gambar 3.9 mengenai proses web crawling pada portal 

media daring Investor ID, memperlihatkan proses web crawling  

menggunakan kata kunci ‘rni’, hasil akhir yang diharapkan yaitu dapat 

menampilkan judul dan tautan yang ada pada halaman berita portal media 

daring Investor ID yang sesuai dengan kata kunci yang digunakan. Hasil 
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keluaran dari proses web crawling pada Investor ID dapat dilihat pada 

Gambar 3.10 berikut ini. 

 

Gambar 3.10 Hasil Proses Web Crawling pada Portal Media Daring Investor ID 

Berdasarkan Gambar 3.10 perihal hasil proses web crawling pada 

portal media daring Investor ID, dapat terlihat hasil keluaran berjumlah 90 

dan terdapat judul dan tautan berita, berita yang diambil sudah berkaitan 

dengan kata kunci ‘rni’. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

proses web crawling pada portal media daring Investor ID berhasil, namun 

terdapat beberapa hal harus diperhatikan seperti masih banyaknya hasil 

keluaran pada judul berita yang terdapat simbol, maka dari itu diperlukan 

proses pembersihan dan penghilangan terhadap simbol tersebut. Percobaan 

implementasi web crawling dilanjutkan ke percobaan berikutnya, yaitu pada 

portal media daring Antara News. 
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Percobaan keempat dilakukan implementasi web crawling pada portal 

media daring Antara News. Pencarian pada halaman berita menggunakan 

kata kunci yang sama seperti pada percobaan pertama dan ke dua, yaitu 

menggunakan kata kunci ‘rni’. Berikut ini adalah hasil penyusunan code 

yang digunakan dalam implementasi web crawling pada portal media daring 

Antara News. 

 

Gambar 3.11 Code pada Implementasi Web Crawling pada Portal Media Daring Antara News 

Berdasarkan Gambar 3.11 mengenai proses web crawling pada portal 

media daring Antara News, memperlihatkan proses web crawling  

menggunakan kata kunci ‘rni’, hasil akhir yang diharapkan yaitu dapat 

menampilkan judul dan tautan yang ada pada halaman berita portal media 

daring Antara News yang sesuai dengan kata kunci yang digunakan. Hasil 

keluaran dari proses web crawling pada Investor ID dapat dilihat pada 

Gambar 3.12 berikut ini. 
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Gambar 3.12 Hasil Proses Web Crawling pada Portal Media Daring Investor ID 

Berdasarkan Gambar 3.12 perihal hasil proses web crawling pada 

portal media daring Investor ID, dapat terlihat hasil keluaran berjumlah 40 

dan terdapat judul dan tautan berita, serta berita yang diambil sudah 

berkaitan dengan kata kunci ‘rni’ yang mana berkaitan seperti pada 

percobaan pertama pada portal media daring CNBC Indonesia. Maka dari 

itu, dapat disimpulkan bahwa dari hasil proses web crawling pada portal 

media daring Investor ID berhasil dikarenakan dapat menghasilkan keluaran 

yang diharapkan, yaitu judul berita yang terkait dengan kata kunci yang 

digunakan yaitu ‘rni’. Percobaan implementasi web crawling dilanjutkan ke 

percobaan berikutnya, yaitu pada portal media daring Bisnis.com. 

Percobaan kelima dilakukan implementasi web crawling pada portal 

media daring Bisnis.com. Pencarian pada halaman berita menggunakan kata 

kunci yang sama seperti pada percobaan pertama, yaitu menggunakan kata 
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kunci ‘rni’. Berikut ini adalah hasil penyusunan code yang digunakan dalam 

implementasi web crawling pada portal media daring Bisnis.com. 

 

Gambar 3.13 Code pada Implementasi Web Crawling pada Portal media Daring Bisnis.com 

Berdasarkan Gambar 3.13 mengenai proses web crawling pada portal 

media daring Bisnis.com, memperlihatkan proses web crawling  

menggunakan kata kunci ‘rni’, hasil akhir yang diharapkan yaitu dapat 

menampilkan judul dan tautan yang ada pada halaman berita portal media 

daring Bisnis.com yang sesuai dengan kata kunci yang digunakan. Hasil 

keluaran dari proses web crawling pada Bisnis.com dapat dilihat pada 

Gambar 3.12 berikut ini. 



 

 

26 
Peran Data Engineer..., Fadel Irham, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.14 Hasil Proses Web Crawling pada Portal Media Daring Bisnis.com 

Berdasarkan Gambar 3.12 perihal hasil proses web crawling pada 

portal media daring Bisnis.com, dapat terlihat hasil keluaran berjumlah 266 

dan terdapat judul dan tautan berita, serta berita yang diambil sudah 

berkaitan dengan kata kunci ‘rni’ yang mana berkaitan seperti pada 

percobaan pertama pada portal media daring CNBC Indonesia. Maka dari 

itu, dapat disimpulkan bahwa dari hasil proses web crawling pada portal 

media daring Bisnis.com berhasil dikarenakan dapat menghasilkan keluaran 

yang diharapkan, yaitu judul berita yang terkait dengan kata kunci yang 

digunakan yaitu ‘rni’. Percobaan implementasi web crawling dapat 

terselesaikan, yaitu berhenti pada percobaan kelima yaitu pada percobaan 

implementasi proses web crawling pada portal media daring Bisnis.com. 
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Setelah dilakukan lima percobaan dalam melakukan implementasi 

proses web crawling pada lima portal media daring, maka dapat disusun 

sebuah tabel kesimpulan terhadap portal media daring yang dapat dilakukan 

crawling dan portal media daring yang tidak dapat dilakukan crawling, 

berikut ini adalah Tabel 3.1 perihal kesimpulan tersebut. 

Tabel 3.2 Hasil Evaluasi dari Proses Web Crawling pada lima Portal Media Daring 

No. Portal Media Daring 

Hasil Web 

Crawling Sesuai 

(Ya/Tidak) 

Keterangan 

1 CNBC Indonesia Ya 
Dapat dilakukan web crawling dan hasil 

keluaran sudah sesuai dengan harapan. 

2 CNN Indonesia Tidak 

Dapat dilakukan web crawling, namun 

hasil keluaran tidak sesuai dengan 

harapan. 

3 Investor ID Ya 
Dapat dilakukan web crawling dan hasil 

keluaran sudah sesuai dengan harapan. 

4 Antara News Ya 
Dapat dilakukan web crawling dan hasil 

keluaran sudah sesuai dengan harapan. 

5 Bisnis.com Ya 
Dapat dilakukan web crawling dan hasil 

keluaran sudah sesuai dengan harapan. 

 

Berdasarkan Tabel 3.2 mengenai hasil evaluasi terhadap proses web 

crawling yang sudah dilaksanakan pada lima portal media daring, dapat 

disimpulkan bahwa empat dari lima portal media daring mendapatkan hasil 

keluaran yang sesuai dengan target. Hasil web crawling dari portal CNN 

Indonesia tidak sesuai, dikarenakan pada hasil keluaran yang ada tidak 

terdapat kata kunci ‘rni’ pada judul dan headlines berita. Pada hasil keluaran 

web crawling dari portal CNN Indonesia menampilkan judul yang 

melenceng dari kata kunci ‘rni’. 

Maka dari itu, code dalam menjalankan metode web crawling dapat 

dijalankan dengan baik. Pengimplementasian metode web crawling 

dilanjutkan ke tugas berikutnya yaitu tugas utama dari kerja magang. 

3.3.3 Implementasi Metode Crawling pada Google News 

Keberhasilan implementasi metode web crawling pada beberapa 

portal media daring, membuat mahasiswa dapat melanjutkan ke tugas utama 

yang diberikan oleh pembimbing lapangan kerja magang yaitu dengan 



 

 

28 
Peran Data Engineer..., Fadel Irham, Universitas Multimedia Nusantara 

 

melakukan implementasi metode web crawling pada Google News. Seperti 

halnya pada implementasi web crawling pada portal media daring, 

implementasi pada Google News juga diperlukan beberapa library dalam 

mendukung proses web crawling. 

 

Gambar 3.15 Library pada Implementasi Web Crawling pada Portal Media Daring 

Berdasarkan Gambar 3.15, dapat terlihat bahwa library yang 

digunakan adalah requests, bs4, NumPy, time, dan random. Fungsi library 

request adalah untuk dapat meminta Hypertext Transfer Protocol atau 

HTTP lebih sederhana dan dapat dimengerti oleh manusia. Fungsi library 

bs4 adalah dalam membantu mahasiswa untuk menarik data dari sebuah 

berkas Hypertext Markup Language (HTML) dan eXtensible Markup 

Language (XML). Untuk fungsi library NumPy adalah dalam membantu 

mahasiswa untuk memproses komputasi numerik. Fungsi library time dan 

random adalah membantu mahasiswa dalam menggunakan fungsi yang 

berkaitan dengan waktu yang tersedia pada library tersebut, serta untuk 

library random digunakan dalam menghasilkan angka acak untuk keperluan 

penelitian. Setelah sudah dapat menentukan dan memasang library yang 

diperlukan, maka dapat dilanjutkan dalam menyusun code 

pengimplementasian metode web crawling. 

Implementasi metode web crawling pada Google News dilakukan 

untuk dapat memenuhi tugas utama dari kerja magang. Implementasi 

metode web crawling yang akan dilakukan pada web Google News sedikit 

berbeda jika dibandingkan dengan dilakukannya pada tiap portal media 

daring, maka dari itu mahasiswa melakukan riset dan uji coba terlebih 

dahulu dalam memastikan agar code yang digunakan akan dapat dijalankan 
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dan menghasilkan keluaran yang diharapkan. Uji coba dilakukan selama 2 

minggu lamanya, pada akhirnya dapat diselesaikan dan dapat dipastikan 

penggunaan code yang dapat menghasilkan keluaran yang diinginkan 

adalah pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 3.16 Code dalam Implementasi Metode Web Crawling pada Google News 

Berdasarkan Gambar 3.16 mengenai code yang digunakan dalam 

melakukan proses web crawling pada web Google News, diketahui bahwa 

penggunaan library yang digunakan adalah ‘bs4’ khususnya 

‘beautifulsoup’, berbeda dengan library yang digunakan dalam web 

crawling pada tiap portal media daring yang menggunakan library 

‘request_html’. Code dari Gambar 3.16 hanya membuat sebuah fungsi yang 

harus dipanggil jika ingin menjalankan dan melihat keluarannya, maka dari 

itu berikut ini adalah pemanggilan terhadap fungsi untuk menjelajah 

(crawling). 
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Gambar 3.17 Code dalam Implementasi Metode Web Crawling pada Google News (Lanjutan) 

Pada Gambar 3.17 mengenai code lanjutan yang ada pada Gambar 

3.16 sebelumnya, dapat diketahui bahwa ketika memanggil fungsi untuk 

menjalankan proses crawling pada Google News, pengguna diwajibkan 

memasukkan kata kunci yang ingin dicari. Pada proses crawling saat ini 

kata kunci yang ingin dicari adalah ‘rni’. Berikut ini adalah gambar 

mengenai hasil dari ketika fungsi jelajah dipanggil dan dijalankan. 

 

Gambar 3.18 Hasil Proses Web Crawling pada Google News 

Berdasarkan gambar 3.18 mengenai hasil proses web crawling pada 

Google News, dapat diketahui terdapat lima kolom yaitu nama portal berita, 

judul berita, headline, tautan dan tanggal berita diambil. Dapat disimpulkan 

bahwa dari hasil yang ada pada Gambar 3.18 bahwa pengimplementasian 

proses web crawling pada Google News telah berjalan dan menghasilkan 

keluaran yang diinginkan. 

3.3.4 Klasifikasi Berita Headlines 

Hasil dari implementasi web crawling pada web Google News sudah 

didapatkan, tugas berikutnya yaitu mahasiswa ditugaskan untuk melakukan 

analisa terhadap headlines dari berita yang didapatkan, apakah terdapat 
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makna positif, negatif, atau netral. Maka dari itu, mahasiswa memerlukan 

Natural Language Processing atau biasa disingkat NLP dalam memproses 

klasifikasi terhadap kalimat. NLP yang digunakan oleh mahasiswa adalah 

IndoBERT. IndoBERT di buat oleh IndoNLU yang mana merupakan suatu 

model yang digunakan dalam menerjemahkan Bahasa Indonesia ke dalam 

bahasa yang dapat dimengerti oleh komputer atau membuat komputer 

mengerti dan paham arti dan makna dari kalimat yang berbahasa Indonesia 

[9]. Pada implementasi yang akan dilakukan oleh mahasiswa, digunakan 

salah satu model IndoBERT yang tersedia yaitu model ‘indobert-base-p1’. 

 

Gambar 3.19 Halaman Utama Web IndoNLU 

Gambar 3.19 menunjukkan halaman dari web IndoNLU yang mana 

menyediakan model IndoBERT untuk digunakan bebas tanpa biaya, 

tentunya dengan menambahkan sitase. Model ‘indobert-base-p1’ dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 3.20 Model-Model IndoBERT 

Berdasarkan Gamba 3.20 mengenai model-model IndoBERT yang 

tersedia, dapat terlihat bahwa terdapat 8 model, namun yang akan digunakan 

oleh mahasiswa yaitu model pertama. Model yang tersedia tentunya 

diperlukan pelatihan dan data yang mendukung pelatihan tersebut, namun 

dari IndoNLU sudah menyediakannya. IndoNLU menyediakannya di dalam 

penyimpanan pada web GitHub yang terlihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 3.21 Halaman Pengunduhan Dataset dan Training Model 

Berdasarkan Gambar 3.21 mengenai halaman pengunduhan dataset 

dan training model, terdapat beberapa file dan folder yang harus diunduh 

untuk dapat melakukan pelatihan terhadap model IndoBERT. Pelaksanaan 

pelatihan dimulai dengan melakukan pemasangan library, persiapan 

dataset, model pelatihan pada Google Colab. Berikut ini adalah pelatihan 
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dari model IndoBERT, pertama pemasangan library ‘transformers’ yang 

dapat terlihat pada Gambar 3.22. 

 

Gambar 3.22 Pemasangan Transformers Python Library 

Setelah dilakukan pemasangan library, maka dapat dilanjutkan 

dengan melakukan clone dari penyimpanan atau repository IndoNLU pada 

GitHub yang dapat dilihat pada Gambar 3.23 

 

Gambar 3.23 Cloning Repository 

Dilanjutkan dengan mengimpor beberapa library yang dibutuhkan 

yaitu seperti random library, NumPy library, Pandas library, torch library, 

tqdm library, nltk.tokenize library, indonlu library dan os library yang dapat 

terlihat pada Gambar 3.24 berikut ini. 
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Gambar 3.24 Import Library yang Dibutuhkan 

Setelah melakukan impor library yang diperlukan, maka dilanjutkan 

dengan membuat fungsi dengan code yang dapat terlihat pada Gambar 2.25 

berikut ini. 

 

Gambar 3.25 Beberapa Fungsi yang Dibutuhkan dalam Pelatihan Model 

Apabila sudah membuat fungsi yang dapat dipanggil sesuai dengan 

Gambar 3.25, maka dapat dilanjutkan dengan memuat model IndoBERT 

dari folder hasil cloning yang sudah dilakukan sebelumnya. Dalam proses 

pemuatan dapat dilihat pada Gambar 3.26 berikut ini. 
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Gambar 3.26 Load Model pada Folder Clone 

Setelah dilakukan pemuatan Model yang akan digunakan, maka dapat 

dilanjutkan dengan memuat beberapa dataset yang akan diperlukan 

nantinya pada saat pelatihan model. Proses pemuatan dataset yang 

diperlukan dapat dilihat pada Gambar 3.27 berikut ini. 

 

Gambar 3.27 Load Dataset yang Diperlukan dalam Pelatihan Model 

Pemuatan pada model dan dataset sudah selesai, maka selanjutnya 

dilakukan persiapan dalam pelatihan model yaitu dengan mengoptimalkan 

model IndoBERT dengan bantuan teknologi kartu grafis Nvidia CUDA, 

penggunaan bantuan CUDA ini digunakan sesuai dengan source codes yang 

sudah tersedia dan ada pada panduan dalam melakukan pelatihan model 

IndoBERT yang mana proses pelatihan menggunakan kartu grafis, tidak 

dengan menggunakan prosesor pada komputer atau laptop. Proses 

pengoptimalan dapat dilihat pada Gambar 3.28 berikut ini. 
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Gambar 3.28 Mengoptimalkan Model dengan Menggunakan Bantuan CUDA dari Nvidia 

Setelah persiapan pelatihan model sudah selesai, maka dilakukan 

proses pelatihan model IndoBERT dengan menggunakan code yang sudah 

tersedia. Proses pelatihan model yang akan dilakukan dapat dilihat pada 

Gambar 3.29 berikut ini. 
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Gambar 3.29 Pelatihan Model IndoBERT 

Proses pelatihan model IndoBERT dilakukan dengan melalui 5 

Epoch, setelah berhasil melakukan pelatihan maka dapat dilanjutkan dengan 

proses evaluasi model IndoBERT hasil pelatihan yang dapat dilihat pada 

Gambar 2.30 berikut ini. 
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Gambar 3.30 Evaluasi Hasil Pelatihan Model IndoBERT 

Pada Gambar 3.30 mengenai evaluasi hasil pelatihan model 

IndoBERT, menunjukkan bahwa model dapat mengklasifikasi menjadi 3 

kategori yaitu positif, negatif, atau netral, sehingga klasifikasi dengan model 

IndoBERT tersebut sesuai dengan target dalam pengimplementasian proses 

web crawling  pada Google News dengan terdapat analisa berupa klasifikasi 

headlines dari tiap berita yang terambil. 

3.3.5 Penyimpanan pada Basis Data PostgreSQL 

Hasil dari implementasi proses web crawling pada Google News 

sudah didapatkan dan model yang akan digunakan dalam menganalisis 

berita juga sudah dipersiapkan, namun hasil tersebut diharuskan untuk dapat 

disimpan sementara sehingga tidak hilang, berdasarkan tugas dari 

pembimbing lapangan kerja magang, mahasiswa ditugaskan untuk 

menyimpan hasil keluaran dari web crawling pada basis data PostgreSQL. 

Penggunaan basis data PostgreSQL dilakukan karena menurut pihak divisi 

TI lebih baik performanya dan dapat dipelihara dengan mudah. Kemampuan 

manajemen pada relasional basis data yang dimiliki oleh PostgreSQL lebih 
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baik dari nilai efisiensinya dibandingkan dengan kemampuan sistem 

manajemen relasional basis data lainnya, seperti MySQL [10]. 

Penyusunan kerangka basis data dilakukan untuk menyesuaikan data 

yang akan disimpan memiliki struktur yang sesuai dengan struktur tabel 

penyimpanan data pada basis data. Berikut ini adalah struktur basis data 

yang sudah dilakukan penyusunan. 

 

Gambar 3.31 Struktur Basis Data PostgreSQL 

Berdasarkan Gambar 3.31 mengenai basis data yang akan digunakan 

dalam penyimpanan hasil crawling dan analisa berita, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil crawling dapat disimpan di dalam basis data 

PostgreSQL, namun dilakukan dengan cara manual dan harus offline, yaitu 

tidak dapat dilakukan secara langsung melalui Google Colab. Maka dari itu, 

hasil crawling dan analisa berita disimpan ke dalam bentuk .CSV dan 

dilakukan proses penyimpanan menggunakan bantuan perangkat lunak 

pengganti yaitu PyCharm. Berikut ini adalah proses penyimpanan 
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menggunakan PyCharm ke dalam basis data PostgreSQL yang ada pada 

Gambar 3.32. 

 

Gambar 3.32 Code dalam Proses Penyimpanan pada PostgreSQL 

Hasil dari proses web crawling dan analisa berita pada web Google 

News disimpan dengan menggunakan metode offline pada basis data 

PostgreSQL dengan bantuan PyCharm. Penyimpanan dilakukan untuk 

menyimpan hasil sementara sebagai bukti bahwa telah berhasil melakukan 

proses web crawling pada Google News. 

3.3.6 Finalisasi Program Google News Crawler dan Demo Program 

Keberhasilan proses web crawling pada portal media daring dan 

Google News, serta berhasilnya analisa berita, maka dapat dilakukan proses 

evaluasi dan finishing. Proses evaluasi dilakukan dengan berdiskusi 

bersama pembimbing lapangan kerja magang untuk membahas tugas yang 

sudah mendapatkan hasil dan berhasil. Pada hari akhir yaitu tanggal 31 

Desember akan dilakukan presentasi dan demo terhadap proses web 

crawling dan hasil analisa berita yaitu klasifikasi headlines. Maka dari itu 

dari seluruh percobaan yang sudah dilakukan sebelumnya, dapat 

disimpulkan code akhir yang akan digunakan pada saat presentasi dan 

demo. Code tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.33 berikut ini. 
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Gambar 3.33 Code Proses Web Crawling dan Analisa Berita 

Berdasarkan Gambar 3.33 mengenai proses web crawling dan analisa 

berita yang sudah digabung, proses data cleansing dilakukan dengan 

menghilangkan tanda yang ada pada hasil crawling, proses penghilangan 

tersebut dapat terlihat pada coding “descs = (descs.split('� ')[1])”. Dalam 

melakukan klasifikasi, dilakukan dengan memproses variabel ‘titles’ 

kedalam proses tokenizer.encode. Hasil akhir akan berupa file .CSV yang 

nantinya akan dilakukan proses penyimpanan menggunakan PyCharm ke 

dalam basis data PostgreSQL. Tugas akhir dari pembimbing lapangan kerja 

magang yaitu melakukan crawling dari tanggal 22 Desember 2021 hingga 

31 Desember 2021, menggunakan kata kunci ‘rajawali nusantara Indonesia’ 

pada web Google News dengan kondisi  berita yang tersebar yaitu 24-hours 

ago. 
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Gambar 3.34 Hasil Akhir Web Crawling dan Analisa pada Google News  

Hasil akhir harus disimpan pada basis data PostgreSQL yang terdapat 

tanggal pengambilannya. Proses web crawling dari tugas akhir tersebut 

dilakukan per hari. Hasil akhir dari pengerjaan implementasi web crawling 

dan analisa berita pada web Google News yang tersimpan pada basis data 
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PostgreSQL yang dapat terlihat pada Gambar 3.34. Berdasarkan Gambar 

3.34, dapat disimpulkan bahwa hasil akhir web crawling sudah sesuai target, 

namun dari hasil analisa berita headlines belum sesuai, hal tersebut 

membuktikan bahwa model IndoBERT yang digunakan masih kurang 

mendukung untuk mendapatkan hasil yang diinginkan pada proyek kerja 

magang ini. 

3.4 Kendala yang Ditemukan 

Adapun kendala yang dihadapi oleh mahasiswa pada saat melaksanakan kerja 

magang pada divisi TI yang ada pada PT Rajawali Nusantara Indonesia yaitu: 

1) Tugas yang diberikan oleh pembimbing lapangan kerja magang sudah 

sesuai dengan profesi dari posisi magang yaitu sebagai Data Engineer, 

namun terdapat beberapa kali perubahan yang berupa requirements dalam 

tugas yang sudah dikasih sebelumnya, requirements ini berupa 

permintaan terhadap variabel-variabel tambahan seperti tanggal 

pengambilan, nama portal media daring, dan tautan dari berita tersebut. 

Hal tersebut menimbulkan proses pengerjaan yang kompleks dan 

memakan waktu yang banyak untuk menyelesaikannya yang mana 

mahasiswa harus melakukan pengujian dan implementasi lagi untuk 

mendapatkan variabel yang baru diminta tersebut. 

2) Proses pemasangan library CUDA pada perangkat lunak Pycharm yang 

masih belum berhasil, mahasiswa sudah melakukan percobaan seperti 

memasang CUDA Deep Neural Network (CUDNN), namun masih belum 

berhasil, sehingga tidak dapat melakukan pelatihan model IndoBERT 

pada Pycharm. 

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Setelah terdapat kendala-kendala yang sudah tersampaikan, maka adapun 

solusi atas kendala-kendala yang sudah tertera tersebut, yaitu: 

1) Solusi terhadap kebutuhan atau requirements yang berubah pada tugas 

yang sudah diterima adalah dengan melakukan diskusi dan perjanjian 
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bahwa kebutuhan yang ada akan tetap seperti itu hingga hasil akhir 

sudah didapatkan, namun apabila terdapatkan kendala dan 

permasalahan yang kuat dan logis, perubahan dapat terjadi. Perjanjian 

tersebut harus dapat mengikat pihak mahasiswa dan pihak pembimbing 

lapangan kerja magang. 

2) Melakukan riset lebih jauh pada jurnal, web, dan video dan mencoba 

pemasangan bantuan tools lainnya yang terkait dengan penggunaan 

CUDA pada proses pelatihan model IndoBERT. 

 

  


